
INSTIPER

Cek Plagiat

MMP 2

jurnal_20905

Pustakawan Instiper

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3193820225

Submission Date

Mar 25, 2025, 11:46 AM GMT+7

Download Date

Mar 25, 2025, 11:48 AM GMT+7

File Name

JURNAL_BOBY_1.docx

File Size

3.3 MB

6 Pages

2,097 Words

12,822 Characters

Page 1 of 10 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3193820225

Page 1 of 10 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3193820225



20% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Cited Text

Small Matches (less than 9 words)

Top Sources

18% Internet sources

9% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 10 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3193820225

Page 2 of 10 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3193820225



Top Sources

18% Internet sources

9% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

jurnal.instiperjogja.ac.id 7%

2 Internet

journal.instiperjogja.ac.id 3%

3 Internet

journal.ugm.ac.id <1%

4 Internet

journal.uniba.ac.id <1%

5 Internet

haryykuswanto.blogspot.com <1%

6 Internet

www.researchgate.net <1%

7 Internet

repository.upnyk.ac.id <1%

8 Internet

www.neliti.com <1%

9 Internet

agris.fao.org <1%

10 Publication

Falentina Margareta Resi Aji, Latif Sahubawa. "Karakteristik fish cake dari surimi … <1%

11 Internet

anekakerajinantangan-ku.blogspot.com <1%

Page 3 of 10 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3193820225

Page 3 of 10 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3193820225

https://jurnal.instiperjogja.ac.id/index.php/JOM/gateway/plugin/WebFeedGatewayPlugin/rss
http://journal.instiperjogja.ac.id/index.php/JAI/article/download/985/941
https://journal.ugm.ac.id/jbp/article/view/24657
https://journal.uniba.ac.id/index.php/AGR/article/download/69/65
https://haryykuswanto.blogspot.com/2016/02/meningkatkan-produktivitas-kelapa-sawit.html
https://www.researchgate.net/publication/370424254_Pengaruh_aplikasi_abu_janjang_kosong_terhadap_pertumbuhan_bibit_kelapa_sawit_pre_nursery_di_tanah_latosol_dan_regosol_pada_cekaman_kekeringan
http://repository.upnyk.ac.id/7943/
https://www.neliti.com/journals/perkebunan-dan-lahan-tropika/browse/volume/1/1
https://agris.fao.org/search/en?filters=%7B%22countries%22%3A%5B%7B%22operator%22%3A%22all%22%2C%22values%22%3A%5B%22752%22%5D%7D%5D%2C%22languages%22%3A%5B%7B%22operator%22%3A%22all%22%2C%22values%22%3A%5B%22ind%22%5D%7D%5D%7D&page=4
https://doi.org/10.17844/jphpi.v27i9.51570
https://anekakerajinantangan-ku.blogspot.com/2018/11/cara-menanam-buah-naga-di-sini-adalah.html


12 Internet

ojs.unm.ac.id <1%

13 Internet

thesis.binus.ac.id <1%

14 Internet

www.scribd.com <1%

15 Publication

Adam Mahardhika, Edy Kustiani, Nugraheni Hadiyanti, Tjatur Prijo Rahardjo. "Pe… <1%

16 Publication

Riko Cahya Putra, Titik Widyasari. "Utilization of Rawa Pening Peat as Organic Fer… <1%

17 Publication

Sri Nurmayanti, M Tahir, Gusti Ayu Putu Dianti. "Variabilitas, Korelasi, dan Analisi… <1%

18 Internet

core.ac.uk <1%

19 Internet

media.neliti.com <1%

20 Internet

text-id.123dok.com <1%

Page 4 of 10 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3193820225

Page 4 of 10 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3193820225

https://ojs.unm.ac.id/economix/article/download/5379/3119
http://thesis.binus.ac.id/Asli/Bab4/Bab%204__10-61.pdf
https://www.scribd.com/document/366835801/Tum-Pangs-Ari
https://doi.org/10.30737/jintan.v4i1.4315
http://ejournal.puslitkaret.co.id/index.php/jpk/article/view/440
https://doi.org/10.33019/agrosainstek.v5i1.265
https://core.ac.uk/download/pdf/288211928.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/7951-ID-defisit-evapotranspirasi-sebagai-indikator-kekurangan-air-pada-padi-gogo-oryza-s.pdf
https://text-id.123dok.com/document/y934gpvy-pengaruh-dosis-dolomit-dan-kalium-tehadap-pertumbuhan-dan-hasil-tanaman-bawang-merah-allium-ascolonikum-l-pada-tanah-gambut-darmayanti.html


 
Journal Agroista. Vol. xxxx, No. xx, Xxxxxxx 2025 

Journal home page: https://jurnal.instiperjogja.ac.id/index.php/AGI 

 

 

 

PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR 

DAUN KELOR TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT 

DI PRE NURSERY PADA BERBAGAI JENIS TANAH 

 

 
Boby Irman Peterson Ratu, Wiwin Dyah Ully Parwati, Ety Rosa Setyawati 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta Email 

Korespondensi: bobyirmanpr@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

Pengembangan bibit kelapa sawit dalam pengaturan pra-pembibitan menjadi sasaran 
penelitian ini tentang hubungan antara jenis tanah dan frekuensi perlakuan POC dan 
cairan daun kelor. Penelitian berlangsung pada ketinggian 118 meter di atas 
permukaan laut di KP2 Institut Pertanian Stiper di Desa Maguwoharjo, Kecamatan 
Depok, Kabupaten Sleman, DIY. Dalam rancangan acak lengkap (RAL), yang 
digunakan dari Juni hingga Agustus 2024, dua faktor dikontrol: jenis tanah (Regosol, 
Latosol, atau Grumusol) dan frekuensi penerapan POC daun kelor (tanpa pupuk, 
setiap dua hari, setiap empat hari, atau setiap enam hari). Ada total 48 tanaman yang 
diambil sampelnya, dengan tiga kali pengulangan setiap kombinasi perlakuan. 
Analisis Varians (ANOVA) digunakan untuk memeriksa data pada tingkat signifikansi 
5%. Setelah Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pertama selesai, kami mengulangi 
proses pada tingkat signifikansi 5% untuk mengidentifikasi perbedaan antara 
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit kelapa sawit tidak 
dipengaruhi oleh jenis tanah atau aplikasi POC daun kelor. Meskipun demikian, hasil 
terbaik dalam hal perluasan lebar batang bibit kelapa sawit diperoleh ketika POC daun 
kelor diberikan dengan interval dua hari sekali dan empat hari sekali. Selain itu, jenis 
tanah juga berperan; tanah Regosol menghasilkan hasil terbaik dalam hal perluasan 
lebar batang bibit kelapa sawit. Kegunaan POC daun kelor sebagai pupuk organik 
alternatif dan saran untuk penggunaan jenis tanah terbaik untuk pertumbuhan bibit 
kelapa sawit di pra-pembibitan didokumentasikan secara ilmiah dalam penelitian ini 
untuk petani dan pengelola perkebunan kelapa sawit. 
 
Keywords: :  Pupuk Organik Cair, Daun Kelor, Kelapa Sawit, Pre nursery, Jenis Tanah 
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 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) yaitu tanaman tahunan yang tumbuh 
subur di daerah tropis dan memainkan peranan penting dalam industri pertanian serta 
perkebunan, terutama di Indonesia, yang merupakan produsen minyak sawit terbesar 
di dunia (Ewaldo, 2017). Minyak sawit digunakan dalam berbagai industri, termasuk 
bahan bakar, minyak industri, dan minyak goreng. Dengan nilai ekonomi tertinggi per 
hektar dibandingkan tanaman penghasil minyak lainnya, perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia berkembang pesat, terutama di Pulau Sumatera dan Kalimantan, yang 
menyumbang 95% produksi minyak sawit mentah (CPO) nasional (Wahyuni et al., 
2021). 

Untuk mulai menanam kelapa sawit, tanah harus dipersiapkan untuk ditanami. 
Bagian penting dalam menjalankan perkebunan kelapa sawit yang sukses adalah 
persiapan yang matang dan pemilihan benih yang tepat. Ketersediaan unsur hara 
merupakan salah satu contoh keadaan yang perlu dipupuk agar dapat menghasilkan 
benih yang berkualitas. Salah satu hal yang membantu tanaman tumbuh dan 
berkembang adalah unsur hara (Masriani & Pata’dungan, 2021). Mulai dari 
penyemaian benih hingga penyiraman rutin di persemaian, pemupukan merupakan 
bagian penting dalam merawat bibit kelapa sawit. Hal ini disebabkan karena jika bibit 
ditanam di polibag, tanah hanya mempunyai sedikit sumber unsur hara; Oleh karena 
itu, pemupukan memegang peranan penting dalam menunjang pertumbuhannya 
(Ardiyatno, 2018) 

Tanaman kelor mengandung hampir semua asam amino esensial dan 
makronutrien.  Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk membantu tanaman tumbuh 
lebih cepat dengan cara alami. Salah satunya kandungan zeatin, sitokinin, askorbat, 
fenolik, dan mineral pada daun kelor yang tinggi sehingga dapat merangsang 
pertumbuhan tanaman (Erawati et al., 2023).   

Dengan luas wilayah 84,63 juta ha, tanah latosol merupakan jenis tanah terluas 
di Indonesia (Prasetyo et al., 2018). Fraksi lempung kaolinit yang memiliki daya 
penahan air yang tinggi merupakan yang paling melimpah di tanah latosol. Daerah 
berbukit dan pegunungan kemungkinan besar akan menemukan lahan latosol.  

Jenis tanah yang masih berkembang adalah tanah regosol terbentuk dari 
gundukan bahan induk yang baru diendapkan yang dipindahkan dan dikubur di tempat 
lain. Regosol tanah yang kasar atau banyak pasir cenderung mempunyai serap yang 
sangat baik karena dominasi pori makro, namun kurang subur karena unsur hara 
muda terkuras (Agus Berlian Laoli et al., 2023). 

Tanah grumosol memiliki struktur lapisan atas yang granular dan lapisan bawah 
yang menggumpal atau padat, yang disebabkan oleh daya serapnya yang tinggi, 
pergerakan air, kondisi aerasi yang buruk, serta kepekaannya terhadap erosi. Jenis 
tanah liat yang digunakan untuk membentuk tanah ini sebagian besar terdiri dari 
montmorillonit. Di Indonesia, tipe tanah ini ditemukan pada ketinggian kurang dari 300 
meter di atas permukaan laut dan bercirikan medan landai bergelombang hingga agak 
curam (Wibowo et al., 2019).  

Agar tanaman dapat tumbuh, tanah harus memiliki tekstur yang baik dan cukup 
nutrisi. Karena nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman tidak tersedia 
atau tidak mencukupi, terutama untuk bibit kelapa sawit di pra-pembibitan, 
pertumbuhan tanaman terhambat. Pemberian pupuk organik cair yang terbuat dari 
daun kelor merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah defisit nutrisi. Salah 
satu cara untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi tanah adalah dengan 
menggunakan pupuk organik cair yang terbuat dari daun kelor. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di KP2 Institut Pertanian Stiper yang berada pada 

ketinggian 118 mdpl dan terletak di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, DIY. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan 

Agustus 2023. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

ayakan, ember, centong, timbangan digital, jangka sorong, penggaris, meteran, 

kertas, polybag 20x20, bambu, plastik bening, dan oven. Bahan yang digunakan 

adalah kecambah kelapa sawit, pupuk organik dari daun kelor, dan tiga jenis tanah 

yaitu regosol dari Maguwoharjo, latosol dari Gunung Kidul, dan grumosol dari gunung 

yang sama. Jenis tanah dan frekuensi pemberian pupuk organik cair daun kelor 

merupakan dua unsur yang ditetapkan secara acak dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) penelitian ini. Jenis tanah yang digunakan adalah Regosol, Latosol, dan 

Grumosol, dan terdapat empat tingkat frekuensi pemberian pupuk: tidak sama sekali, 

setiap dua hari, empat hari, dan enam hari. Jumlah total tanaman yang digunakan 

untuk sampel adalah 48, karena terdapat 12 kombinasi perlakuan dan setiap 

perlakuan diulang sebanyak empat kali. Setelah data dianalisis dengan analisis 

varians (ANOVA) pada tingkat signifikansi 5%, dilakukan pengujian tambahan 

menggunakan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat signifikansi 

5% apabila ditemukan perbedaan yang signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisisis menunjukkan tidak ada interaksi nyata antar berbagai jenis tanah 
dengan frekuensi pemberian POC daun kelor terhadap perkembangan bibit kelapa 
sawit di pre nursery. 

Pengaruh berbagai jenis tanam terhadap perkembangan bibit kelapa sawit di pre 
nursery dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Pengaruh berbagai jenis tanam terhadap perkembangan bibit kelapa sawit di 

pre nursery 

Parameter Jenis Tanah 

Regosol Latosol Grumusol 

Tinggi Tanaman (cm) 20,51p 20,26p 20,30p 
Jumlah Daun (helai) 3,81p 3,50p 3,69p 

Diameter Batang (mm) 6,47p 5,72q 5,49q 
Berat segar tajuk (g) 6,22p 6,68p 6,64p 
Berat segar akar (g) 4,09p 4,44p 4,47p 

Berat kering tajuk (g) 3,12p 3,87p 2,85p 
Berat kering akar (g) 15,91p 19,36p 18,31p 

Panjang akar (cm) 2,54p 2,24p 2,30p 

Keterangan : Dalam kumpulan data yang diberikan, tidak ada variasi yang terlihat 
pada tingkat 5% saat melihat nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang identik 
di baris atau kolom yang sama. 

 
Pengaruh pemberian POC daun kelor terhadap pertumbuhan kelapa sawit di 

pre nursery dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 2. Pengaruh pemberian POC daun kelor terhadap perkembangan bibit kelapa 
sawit di pre nursery 

Parameter POC daun kelor 100 ml 

0 2 hari 4 hari 6 hari 

Tinggi Tanaman (cm) 21,18a 20,03a 19,68a 20,53a 
Jumlah Daun (helai) 3,67a 3,67a 3,67a 3,67a 

Diameter Batang 
(mm) 

5,10b 6,64a 6,31a 5,53b 

Berat segar tajuk (g) 6,77a 6,70a 5,98a 6,61a 

Berat segar akar (g) 4,75a 4,11a 4,09a 4,38a 
Berat kering tajuk (g) 3,15a 3,04a 2,73a 2,88a 

Berat kering akar (g) 17,88a 16,98a 18,30a 18,28a 
Panjang akar (cm) 2,49a 2,46a 2,18a 2,33a 

Keterangan : Dalam kumpulan data yang diberikan, tidak ada variasi yang terlihat 
pada tingkat 5% saat melihat nilai rata-rata diikuti oleh huruf yang identik 
di baris atau kolom yang sama. 

 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak ada interaksi yang signifikan antara 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pra-pembibitan dan parameter yang diukur dengan 
frekuensi pemberian POC daun kelor pada tanah regosol, latosol, dan grumusol. Jenis 
tanah dan pemberian POC daun kelor memengaruhi semua metrik pertumbuhan bibit 
kelapa sawit di pra-pembibitan dengan cara mereka sendiri yang unik. Lampiran 3 
memiliki tabel pengamatan diameter batang, di mana hasilnya sangat berbeda. Jika 
dibandingkan dengan pemberian dosis POC daun kelor setiap 0 atau 6 hari, interval 
2 atau 4 hari jauh lebih unggul. Hasilnya serupa apakah diberikan dengan jarak 2 hari 
atau 4 hari menggunakan POC daun kelor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100 
ml POC daun kelor pada setiap interval dosis tidak berpengaruh pada tinggi tanaman, 
jumlah daun, berat tajuk segar, berat akar segar, berat tajuk kering, berat akar kering, 
dan panjang akar. Salah satu kemungkinan penjelasannya adalah bahwa konsentrasi 
pupuk terlalu tinggi dibandingkan dengan yang sebenarnya dibutuhkan tanaman. 
Jumlah dan susunan unsur hara makro dan mikro memiliki dampak yang signifikan 
terhadap perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Menurut (Erawati et al., 2023), 
tanaman akan terkena dampak negatif jika pemupukan tidak disesuaikan dengan 
kebutuhan spesifik dan tingkat kecukupan unsur hara. Ketersediaan, keseimbangan, 
dan jumlah nutrisi pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sangat penting 
untuk pertumbuhan tanaman yang optimal. 

  Pada tabel pengamatan diameter batang (lampiran 3) terdapat hasil yang 
berbeda nyata. Tanah regosol memberikan pengaruh yang nyata lebih baik terhadap 
parameter diameter batang dibandingkan tanah latosol dan grumusol dengan hasil 
rerata tanah regosol (6,47), latosol (5,72), dan grumusol (5,49). Sebagai subtipe tanah 
Entisol, tanah regosol didefinisikan sebagai tanah yang baru diproduksi dengan 
perkembangan profil minimal; teksturnya kasar, tidak memiliki lapisan penentu 
lainnya, dan mengandung kurang dari 60% pasir pada kedalaman 25–100 cm di 
bawah permukaan (Prasetyo et al., 2018). Komponen pasir pada tanah regosol 
bersifat permeabel sehingga mempunyai karakteristik retensi air yang buruk. Saat 
merawat bibit kelapa sawit, penting untuk menyiramnya dua kali sehari, yaitu pada 
pagi dan sore hari, untuk memastikan bibit tersebut mendapat cukup air untuk 
pertumbuhannya dan mencegah terjadinya defisit air (Wibowo et al., 2019) 
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 Pada penelitian ini juga peneliti menggunakan media tanam jenis tanah regosol 
yang mana tanah jenis ini didominasi oleh fraksi pasir, sehingga luas permukan jenis 
(LPJ) tanahnya rendah dan juga kemampuan mengikat air dan unsurnya juga rendah. 
Tanah yang kaya akan unsur hara memungkinkan tanaman tumbuh subur. Jika 
tanaman mempunyai akses terhadap unsur hara yang dibutuhkannya untuk 
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, maka kita dapat mengatakan bahwa 
tanah tersebut subur (Krisnohadi, 2012). Ada dua jenis tanah: kasar dan halus. 
Tanaman tumbuh subur di tanah berbutir halus karena dapat menahan dan 
melepaskan air dalam jumlah besar. Sebaliknya, pasir sangat permeabel dan akan 
cepat kering karena kehilangan air melalui infiltrasi (Gayo et al., 2022). 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan berikut ini:  

1. Tidak terdapat interaksi pengaruh antara pemberian pupuk organik cair daun kelor 
dengan dengan jenis tanah terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.  

2. POC daun kelor dengan dosis 100 ml dengan frekuensi pemberian 2 hari dan 4 hari 
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap parameter diameter batang bibit 
kelapa sawit di Pre nursery. 

3. Tanah regosol memberikan hasil yang lebih baik terhadap parameter diameter 
batang. 

Disarankan jika melakukan penelitian lebih lanjut, dilakukan dengan dosis yang 
lebih tinggi dan saat pengaplikasian Pupuk Organik Cair daun kelor bibit kelapa sawit 
sebaiknya tidak disiram. 
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